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ABSTRAK 

 

ANALISIS PENGARUH PENGGUNAAN 

TRIANGULAR DAN TRAPEZOIDAL VORTEX GENERATOR 

TERHADAP ALIRAN UDARA PADA TAIL BOOM HELIKOPTER BO 105 

 
Oleh: 

Ivan Guntara Aji Saputra  

NIT. 30418015 

 
 

Tail boom adalah salah satu bagian struktur belakang helikopter yang 

berbentuk silinder. Tail boom menerima pengaruh aliran udara dari hasil putaran 

rotor blade untuk menghasilkan gaya angkat (lift). Dengan bagian tail boom yang 

berbentuk silinder, dapat menyebabkan terjadinya titik separasi pada aliran udara 

yang melewati bagian tail boom tersebut. Sehingga diberikan pengembangan 

sedemikian rupa agar tail boom tidak menghambat performa aerodinamik dalam 

menghasilkan gaya angkat (lift). Dalam penelitian ini, analisa karakteristik 

aerodinamika dilakukan dengan mengkaji pendistribusian aliran udara di sepanjang 

bagian tail boom helikopter untuk mengetahui distribusi aliran dan gaya yang 

terjadi di sekitar tail boom helikopter. Analisis dilakukan dengan cara simulasi 

aliran udara yang mengalir pada tail boom BO 105 menggunakan software ANSYS. 

Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui perbedaan karakteristik 

penggunaan vortex generator dengan membandingkan beberapa variasi bentuk 

vortex generator pada tail boom BO 105. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis simulasi pada 

benda uji tail boom BO 105 yang diberi variasi bentuk vortex generator yang 

berbeda yaitu triangular vortex generator dan trapezoidal vortex generator dengan 

panjang 10 mm, tinggi 5 mm, tebal 1 mm, pemasangan counter rotating sudut 15°, 

jarak sepasang vortex generator 45 mm, jarak antar sepasang vortex generator 100 

mm dan dipasang pada sisi tail boom pada sudut 30° dari garis tegak silinder tail 

boom. Instrumen penelitian berupa data visualisasi aliran udara pada penampang 

tail boom yang berupa kontur tekanan dan garis kecepatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tail boom BO 105 dengan 

menggunakan trapezoidal vortex generator memiliki hasil visualisasi kontur 

tekanan yang lebih rendah pada permukaan tail boom dibandingkan dengan objek 

lainnya, juga memiliki velocity streamline yang lebih baik pada aliran dan 

sebarannya. Sehingga pada penelitian ini menghasilkan tail boom dengan 

penggunaan trapezoidal vortex generator yang paling efisien dan efektif untuk 

digunakan. 

 

Kata kunci: Aerodinamika, Helikopter BO 105, Tail Boom, Vortex Generator, 

ANSYS. 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS THE EFFECT OF USING 

TRIANGULAR AND TRAPEZOIDAL VORTEX GENERATOR 

ON AIR FLOW IN TAIL BOOM HELIKOPTER BO 105 

 

By: 

Ivan Guntara Aji Saputra  

NIT. 30418015 

 

 

The tail boom is a cylindrical part of the rear structure of the helicopter. The 

tail boom receives the influence of the air flow from the rotation of the rotor blade 

to produce lift. With the cylindrical shape of the tail boom, it can cause a separation 

point in the air flow that passes through the tail boom. So that the development is 

given in such a way that the tail boom does not hamper aerodynamic performance in 

generating lift (lift). In this study, the analysis of aerodynamic characteristics was 

carried out by examining the distribution of air flow along the tail boom of the 

helicopter to determine the distribution of flow and force around the helicopter's 

tail boom. The analysis was carried out by simulating the airflow flowing in the 

Tail Boom BO 105 using ANSYS software. The purpose of this analysis is to 

determine the differences in the characteristics of the use of the vortex generator by 

comparing several variations in the shape of the vortex generator on the BO 105 

tail boom. 

The research method used is a simulation analysis method on the tail boom 

BO 105 test object which is given a variety of different vortex generator shapes, 

namely triangular vortex generator and trapezoidal vortex generator with a length 

of 10 mm, height 5 mm, thickness 1 mm, installation of a counter rotating angle of 

15°, the distance between a pair of vortex generators is 45 mm, the distance between 

a pair of vortex generators is 100 mm and is mounted on the tail boom side at an 

angle of 30° from the tail boom cylinder vertical line. The research instrument is in 

the form of visualization data of air flow on the tail boom in the form of pressure 

contours and velocity lines. 

The results showed that the tail boom BO 105 using a trapezoidal vortex 

generator has a lower pressure contour visualization on the tail boom surface 

compared to other objects, also has a better velocity streamline in its flow and 

distribution. So that in this study, the tail boom using the trapezoidal vortex 

generator was the most efficient and effective to use. 

Keywords: Aerodynamics, Helicopter BO 105, Tail Boom, Vortex Generator, 

ANSYS. 
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